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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah dengan 

salah satu penyebabnya yaitu kurang adanya keterpaduan antar perangkat 

pembelajaran dalam SSP yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan SSP matematika berbasis penemuan terbimbing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas VIII pada materi prisma dan limas. Kelayakan kualitas produk 

SSP didasarkan pada uji validasi produk oleh validator ahli materi dan ahli media. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan PPE (Planning, Production, dan 

Evaluation). Instrumen penelitian pengembangan ini berupa lembar pernilaian SSP 

matematika berbasis penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. Lembar penilaian SSP terdiri dari 4 kategori penilaian, yaitu: Sangat 

Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK). Sumber data diperoleh 

dari lembar penilaian SSP yang telah divalidasi oleh 3 validator ahli yaitu sebagai 

ahli materi sekaligus ahli media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berdasarkan penilaian 

oleh validator ahli termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 

keidealan 84,50%. Dengan demikian, produk SSP matematika berbasis penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dinyatakan 

sudah valid sehingga telah dapat langsung digunakan atau dijadikan referensi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi prisma dan limas. 

Kata Kunci: Subject Specific Pedagogy (SSP), Penemuan Terbimbing, Numbered 

Heads Together (NHT), kemampuan pemahaman konsep, prisma, limas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mampu membekali siswa untuk memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama 

dalam menghadapi berbagai masalah (Depdiknas, 2006: 139). Menurut Ibrahim 

dan Suparni (2008: 36) kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Oleh karena itu, 

dengan adanya pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas serta kemampuan yang dimiliki siswa agar mampu menyelesaikan 

masalah dengan tepat terutama dalam penyelesaian masalah matematika. 

Pembelajaran matematika bukan hanya sekedar kemampuan dalam 

berhitung dan menghafal rumus, akan tetapi  begitu pentingnya matematika 

untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan tentu memiliki tujuan tertentu. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, tujuan dari pembelajaran 

matematika Indonesia di sekolah adalah agar siswa mampu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

penyelesaian masalah dalam konteks matematika maupun di luar konteks 

matematika. 

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat asas, konsisten, menjunjung 

tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, 

demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan 

terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
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Memahami isi dari tujuan pembelajaran matematika yang telah 

diuraikan, menunjukkan bahwa tujuan yang pertama yaitu siswa diharapkan 

memiliki kemampuan pemahaman konsep dalam mempelajari matematika. 

Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep dipandang sebagai salah 

satu kompetensi yang penting untuk dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika. Hal tersebut diperkuat oleh Zulkardi (dalam Herawati, 2010), 

bahwa dalam pembelajaran matematika kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa yaitu kemampuan pemahaman konsep, artinya dalam mempelajari 

matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut 

dalam dunia nyata.  

Menurut Sanjaya (2009: 125), pemahaman konsep diartikan sebagai 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, di mana 

siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan 

konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Dalam 

pembelajaran matematika, melalui pemahaman konsep akan mampu 

mengarahkan siswa untuk bukan hanya sekedar menghafalkan rumus akan tetapi 

lebih kepada memahami dan mengerti benar konsep dari materi matematika 

yang dipelajari. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian oleh Novitasari dan 

Leonard (2017: 765) diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pemahaman konsep dengan hasil belajar. Siswa yang memiliki kemampuan 
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pemahaman konsep matematika yang baik akan mampu memperoleh hasil 

belajar yang baik pula. Hal tersebut dikarenakan kemampuan pemahaman 

konsep merupakan landasan penting dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga ketika 

siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik maka siswa tersebut 

akan lebih mudah dalam melakukan penyelesaian masalah matematika yang 

diberikan (Faizah, 2019: 2). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tes kemampuan pemahaman 

konsep yang dilakukan di kelas VIII A MTs Negeri 5 Sleman, diperoleh rata-

rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika sebesar 13,61. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa masih sangat jauh dari skor maksimal yaitu 37,00. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

masih rendah sehingga perlu untuk difasilitasi. Hal tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Fety Risdiyati selaku salah satu guru 

matematika kelas VIII di MTs N 5 Sleman, diperoleh informasi bahwa 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika masih sangatlah kurang. 

Kemampuan siswa dalam penguasaan sejumlah materi matematika hanya 

sekedar kemampuan dalam mengetahui, mengingat atau menghafal rumus 

sehingga siswa belum sepenuhnya memahami konsep matematika yang 

dipelajari secara mendalam. Apabila guru memberikan soal yang lebih kompleks 

atau bahkan hanya sedikit berbeda dengan langkah guru dalam contoh soal 

penyelesaian, sebagian besar siswa sering kali mengeluh merasa kesulitan dan 
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banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan. Hal tersebut mengarah pada 

kurangnya kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Guru sebagai komponen penting dalam kegiatan pembelajaran harus 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, karena keberhasilan suatu proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru (dalam 

Sanjaya, 2008: 198). Guru perlu membuat perencanaan yang baik agar 

pembelajaran di kelas menjadi lebih terarah dan terorganisir agar waktu dapat 

dimanfaatkan dengan seefektif mungkin oleh guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berdasarkan Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 meliputi: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Bahan Ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), Media Pembelajaran, dan Instrumen 

Penilaian. Perencanaan pembelajaran tersebut dikemas dalam Subject Specific 

Pedagogy (SSP). Penyusunan SSP sendiri oleh guru tentu akan membuat proses 

pembelajaran berjalan lebih optimal, akan tetapi karena padatnya jam mengajar 

ditambah dengan kesibukan yang lain menjadikan guru kurang memiliki waktu 

untuk mengembangkan SSP. 

Demikian juga yang dialami Ibu Dra. Fety Risdiyati selaku salah satu 

guru matematika di MTs N 5 Sleman. Berdasarkan hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan beliau pada tanggal 29 Februari 2020, guru menjelaskan 

bahwa terkadang tidak dapat mempersiapkan SSP yang terencana dengan baik 

pada setiap pembelajarannya. Hal tersebut dikarenakan padatnya jadwal 

mengajar dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru. Guru tidak jarang 

menyusun RPP setelah kegiatan pembelajaran dilakukan atau penyusunan RPP 
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hanya sebagai syarat administrasi, sehingga dalam praktiknya kegiatan 

pembelajaran sering kali tidak sesuai dengan RPP. Adapun bahan ajar berupa 

LKS yang dibuat guru biasanya memuat materi yang disajikan secara langsung, 

sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika siswa menjadi kurang 

terfasilitasi karena siswa akan cenderung untuk sekedar menghafal rumus tanpa 

memahami konsepnya secara mendalam. Media pembelajaran yang biasanya 

digunakan oleh guru berupa media pembelajaran yang telah disediakan oleh 

sekolah. Namun, media pembelajaran tersebut hanya tersedia untuk sedikit 

materi. Keterbatasan waktu yang dimiliki, menjadikan guru juga tidak dapat 

mempersiapkan media pembelajaran pada setiap materi pelajaran. Guru lebih 

sering tidak menggunakan media saat proses pembelajaran matematika. Dalam 

penyusunan SSP, sangat diperlukan perencanaan yang baik agar terjadi 

keterpaduan antar komponennya. Keterpaduan yang dimaksud yaitu setiap 

komponen pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh, saling terkait, dan 

saling menentukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan SSP agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah dalam 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan merupakan 

salah satu komponen penting yang perlu diperhatikan oleh guru agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai khususnya dalam tujuan mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Akan tetapi, pembelajaran 
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matematika selama ini kurang memberikan perhatian terhadap pengembangan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran matematika umumnya masih berpusat pada guru, di mana belum 

menekankan kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep materi yang 

sedang dipelajarinya.  

Menurut Ari, dkk (2013: 142), salah satu kegiatan pembelajaran yang 

dapat dijadikan alternatif sebagai upaya memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu dengan penerapan pendekatan penemuan 

terbimbing.  Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian oleh Syahlan dan Ali 

(2019: 58), bahwa pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

terutama siswa SMP. Hal ini sesuai dengan penelitian Septiana, dkk (2018: 22) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan penemuan 

terbimbing lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran ekspositori. 

Pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing merupakan 

salah satu bagian dari pembelajaran penemuan yang banyak melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajarannya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa 

dalam proses penemuan. Melalui pendekatan penemuan terbimbing siswa 

didorong untuk berpikir dan mengonstruksi pengetahuannya untuk menemukan 

suatu konsep dari materi yang dipelajarinya. Namun, setiap pendekatan 

pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Marzano 
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(dalam Markaban, 2008: 19), salah satu kekurangan dari penerapan penemuan 

terbimbing yaitu tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan 

pendekatan ini dikarenakan beberapa siswa masih terbiasa dengan model 

ceramah. Oleh karena itu, penerapan pendekatan penemuan terbimbing akan 

lebih efektif apabila dilaksanakan dengan memadukan model pembelajaran yang 

mendukung adanya kerja sama antar siswa dalam proses pembelajarannya 

(Ruseffendi dalam Marselus, dkk, 2018:2). 

Suatu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan berkelompok yaitu salah satunya model 

pembelajaran kooperatif (Sunal dan Hans dalam Isjoni, 2010: 15). Model 

pembelajaran kooperatif dipilih karena berpeluang untuk mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Sebagaimana pendapat 

Trianto (2010: 56) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif muncul 

dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah memahami konsep yang sulit apabila 

mereka melakukan diskusi dengan teman. Lebih lanjut, Slavin (2005: 8) 

mendefinisikan model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat 

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Berdasarkan hasil penelitian oleh Eka dan Yesi (2017: 151), 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 
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siswa. Model pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran kelompok di 

mana setiap siswa dalam masing-masing kelompok mendapat nomor berbeda. 

Penomoran itulah yang membedakan dengan pembelajaran kelompok biasa. 

Selain itu, perbedaan mendasar dalam model NHT adalah pemilihan secara acak 

nomor siswa dalam kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. Dengan 

demikian, setiap siswa memiliki peluang sama untuk menjawab pertanyaan atau 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hal tersebut menjadikan siswa 

merasa lebih bertanggung jawab dalam setiap diskusi kelompok, sehingga 

mereka akan lebih bersungguh-sungguh dalam proses penemuan maupun 

memahami materi matematika yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan Ibu Dra. Fety 

Risdiyati, diperoleh fakta lain bahwa salah satu pokok bahasan yang masih sulit 

dikuasai oleh siswa yaitu geometri. Hal tersebut diperkuat dari data Pusat 

Penelitian Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa di  MTs N 5 Sleman 

diperoleh persentase siswa menjawab benar pada pokok bahasan geometri terus 

mengalami penurunan, yaitu: tahun 2017 diperoleh 63,49; tahun 2018 diperoleh 

55,67; tahun 2019 diperoleh 49,17. Materi bangun ruang sisi datar sebagai 

bagian dari materi geometri akan dipelajari siswa pada kelas 8 SMP. Materi 

tersebut sekilas pernah dipelajari di tingkat SD, sehingga siswa SMP selayaknya 

sudah memiliki pemahaman awal pada pengetahuan sebelumnya.  Namun, data 

hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2017 sampai 2019 menunjukkan bahwa siswa 

di Indonesia memperoleh hasil yang kurang memuaskan dalam materi bangun 

ruang sisi datar. 
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Tabel 1.1 

Hasil UN Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Tahun Pelaksanaan Ujian Persentase Siswa yang Menjawab Benar 

2017 47,84 

2018 42,39 

2019 41,42 
    

     Sumber: puspendik.kemdikbud.go.id 

Dilihat dari data di atas, terjadi penurunan jumlah persentase siswa yang dapat 

menjawab dengan benar dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi 

datar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Fety Risdiyati, diperoleh 

informasi bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi bangun ruang sisi datar terutama yang berkaitan dengan prisma maupun 

limas. Hal tersebut diperkuat data Pusat Penelitian Kemendikbud bahwa hasil 

persentase siswa menjawab benar pada materi prisma dan limas di MTs N 5 

Sleman pada tahun 2018 diperoleh 65,87 dan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 48,41. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dalam materi prisma dan limas yaitu guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi tersebut. Guru menjelaskan secara 

langsung rumus luas permukaan dan volume prisma maupun limas, selanjutnya 

memberikan contoh soal beserta contoh pengerjaan secara langsung kepada 

siswa. Dengan demikian, dapat menimbulkan ketidaktahuan siswa mengenai 

proses maupun konsep matematika yang diperoleh, sehingga dapat mendorong 

siswa untuk belajar sekedar menghafal tanpa memahami konsepnya. Hal 
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tersebut mengindikasikan perlunya upaya untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi prisma dan juga limas. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, perlu adanya perencanaan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan SSP dengan judul 

“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika Berbasis 

Penemuan Terbimbing dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Pada Materi Prisma dan Limas”. 

Dengan adanya SSP tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

guru untuk diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di kelas dengan 

harapan dapat membantu guru dalam upaya memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa terutama pada materi bangun ruang sisi 

datar prisma dan limas.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa masih perlu difasilitasi. 

2. Siswa masih belum mampu atau kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika karena kurangnya kemampuan dalam memahami konsep 

matematika. 
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3. Guru belum sepenuhnya mengembangkan SSP secara lengkap dan terpadu 

antar komponen perangkatnya. 

4. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih berpusat pada guru sehingga 

belum mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa. 

5. Kemampuan siswa dalam pemahaman materi geometri masih perlu 

difasilitasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan Subject Specific Pedagogy 

(SSP) matematika berbasis Penemuan Terbimbing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang valid dalam 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada materi 

prisma dan limas? 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu menghasilkan SSP 

matematika berbasis Penemuan Terbimbing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk mengetahui kevalidan 

dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada 

materi prisma dan limas. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa SSP 

matematika berbasis Penemuan Terbimbing dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada materi prisma dan limas. 

Produk SSP yang dihasilkan terdiri atas: 

1. Petikan Silabus; 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS); 

4. Media Pembelajaran; 

5. Instrumen Penilaian; 

Subject Specific Pedagogy (SSP) yang dikembangkan dalam penelitian 

ini berbentuk media cetak yang memenuhi unsur kelayakan validitas, yaitu 

penilaian kelayakan dari para validator ahli. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat membantu guru dalam melakukan perencanaan 

pembelajaran dengan menciptakan SSP yang siap digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika pada materi prisma dan limas. 

2. Bagi siswa, dengan guru mengaplikasikan SSP ini dalam kegiatan 

pembelajaran diharapkan menjadi penunjang siswa dalam mempelajari 

materi prisma dan limas serta diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga untuk dijadikan motivasi dalam 

mengembangkan SSP yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
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G. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Produk SSP yang dikembangkan berbasis Penemuan Terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada 

materi prisma dan limas dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap 

kelayakan valid. 

2. Produk SSP yang dikembangkan berbasis Penemuan Terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada 

materi prisma dan limas dalam penelitian ini hanya divalidasi oleh minimal 

tiga validator ahli. 

Berdasarkan batasan pengembangan, penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan SSP yang dikembangkan berbasis Penemuan Terbimbing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang difokuskan pada kurikulum 2013 

materi prisma dan limas kelas VIII dengan rincian sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar: 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (Prisma dan Limas). 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (Prisma dan Limas). 
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Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.9.1 Menyebutkan unsur-unsur prisma; 

3.9.2 Menyebutkan unsur-unsur limas; 

3.9.3 Menyebutkan sifat-sifat prisma; 

3.9.4 Menyebutkan sifat-sifat limas; 

3.9.5 Menggambarkan berbagai bentuk jaring-jaring prisma; 

3.9.6 Menggambarkan berbagai bentuk jaring-jaring limas; 

3.9.7 Menemukan rumus untuk menghitung luas permukaan prisma; 

3.9.8 Menemukan rumus untuk menghitung luas permukaan limas; 

3.9.9 Menemukan rumus untuk menghitung volume prisma; 

3.9.10 Menemukan rumus untuk menghitung volume limas; 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan prisma; 

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan limas; 

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume prisma; 

4.9.4 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume prisma. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subject Specific Pedagogy (SSP) adalah seluruh komponen perangkat 

pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran. 

2. Pendekatan penemuan terbimbing adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif untuk melakukan penyelidikan dalam menemukan sebuah 
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konsep dengan disertai bimbingan dan arahan dari guru. Adapun langkah-

langkah pembelajaran pendekatan penemuan terbimbing meliputi: 

stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan), problem statement 

(pernyataan/ identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), serta 

generalization (menarik kesimpulan). 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan pembelajaran yang 

mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok. Masing-

masing kelompok terdiri dari siswa dengan latar belakang kemampuan yang 

berbeda. Setiap siswa diberikan nomor berbeda oleh guru yang kemudian 

setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab 

permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara 

acak. Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dalam penelitian ini meliputi: numbering, questioning, heads together, call 

out, serta answering. 

4. Penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

merupakan perpaduan antara langkah-langkah dalam pendekatan penemuan 

terbimbing yang terdiri dari 6 langkah dengan 5 langkah yang ada dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Subject Sprecific Pedagogy (SSP) matematika yang dikembangkan berbasis 

penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 

meliputi cuplikan silabus, RPP, LKS, media pembelajaran, dan instrumen 

penilaian terhadap siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada materi prisma dan limas. 

Komponen yang terdapat dalam SSP tersebut yaitu silabus, RPP, LKS, media 

pembelajaran, dan instrumen penilaian terhadap siswa.  Pengembangan SSP ini 

menggunakan model pengembangan PPE yang terdiri dari 3 tahapan 

pengembangan yaitu Planning (Perencanaan), Production (Produksi), dan 

Evaluation (Evaluasi). 

Produk SSP matematika berbasis penemuan terbimbing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini telah dilakukan validasi oleh 3 validator 

ahli materi sekaligus ahli media dengan menggunakan lembar penilaian SSP. 

Hasil yang diperoleh dari proses validasi oleh para validator ahli yaitu kualitas 

SSP termasuk dalam kategori yang sangat baik dengan perolehan rata-rata yaitu 

216,33. Hal tersebut berarti bahwa produk SSP yang telah dikembangkan dapat 

dinyatakan telah memenuhi kriteria kevalidan sehingga dapat dijadikan referensi 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi prisma dan limas. 
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B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis penemuan terbimbing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII pada materi prisma dan 

limas dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena telah memenuhi 

kriteria kevalidan melalui uji validasi produk. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat 

lebih lanjut dilakukan uji coba produk agar kualitas SSP benar-benar 

teruji dalam hal uji kepraktisan dan keefektifan. 

b. Subject Specific Pedagogy (SSP) ini juga dapat lebih lanjut dilakukan 

eksperimen atau uji coba produk menggunakan kelas pembanding agar 

kualitas SSP benar-benar teruji dalam hal pemanfaatannya. 

c. Subject Specific Pedagogy (SSP) ini dapat dijadikan referensi untuk 

selanjutnya dapat dikembangkan pada materi yang lainnya. 

d. Pemberian reward dapat dilakukan untuk menambah ketertarikan siswa 

dalam proses pembelajaran bisa berupa point plus maupun reward 

lainnya, selain itu perlu adanya motivasi kepada setiap siswa untuk 

berani dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.  
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